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 Abstract: Hyperlipidemia, characterized by elevated levels of 
lipids such as cholesterol and triglycerides in the blood, 
significantly increases the risk of atherosclerosis, which causes 
cardiovascular disease, ischemic stroke, and peripheral arterial 
disease. Genetic tendencies and unhealthy lifestyles such as diet, 
smoking, and physical activity can cause this. This condition 
often does not cause symptoms, so it is necessary to carry out 
regular health checks. This activity uses the PDCA (Plan-Do-
Check-Act) methodology to screen for hyperlipidemia in the 
elderly at the Hana Nursing Home, South Tangerang. This 
activity included 61 respondents, and 28 people (45.9%) 
experienced hypercholesterolemia. These results highlight the 
importance of routine lipid screening in identifying individuals 
at risk early, enabling timely intervention. This examination can 
significantly reduce morbidity and mortality, thereby improving 
overall quality of life. 
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Abstrak  : Hiperlipidemia, yang ditandai dengan peningkatan kadar lipid seperti kolesterol dan trigliserida dalam 
darah, secara signifikan meningkatkan risiko aterosklerosis, yang menyebabkan penyakit kardiovaskular, stroke 
iskemik, dan penyakit arteri perifer. Hal ini dapat disebabkan karena kecenderungan genetik serta gaya hidup 
yang tidak sehat seperti pola makan, merokok, dan aktivitas fisik. Kondisi ini seringkali tidak menimbulkan gejala, 
sehingga perlu dilakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin. Kegiatan ini menggunakan metodologi PDCA 
(Plan-Do-Check-Act) untuk skrining hiperlipidemia pada lansia di Panti Werda Hana, Tangerang Selatan. 
Kegiatan ini mengikutsertakan 61 responden, dan sebanyak 28 orang (45,9%) mengalami hiperkolesterolemia. 
Hasil ini menggarisbawahi perlunya pemeriksaan lipid secara rutin untuk mengidentifikasi individu yang berisiko 
sejak dini sehingga dapat diberikan intervensi secara tepat waktu. Pemeriksaan ini dapat secara signifikan 
mengurangi angka kesakitan dan kematian, sehingga meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
 
Kata Kunci: Hiperlipidemia, Skrining, Kolesterol 
 

PENDAHULUAN  

Hiperlipidemia merupakan kondisi dimana kadar lipid atau lemak yang berlebihan di dalam 

darah seperti kolesterol dan/atau trigliserida. Kolesterol adalah jenis lipid yang penting untuk 

struktur dan fungsi membran sel serta sintesis hormon dan vitamin pada tubuh manusia, namun 

jika kadarnya terlalu tinggi dalam darah, mereka dapat meningkatkan risiko terjadinya 
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penumpukan lemak pada pembuluh darah yang dapat menyebabkan penyumbatan atau disebut 

sebagai plak aterosklerosis. Namun hal ini tidak terjadi secara langsung, karena prosesnya 

dimulai pada usia dini. Plak ini dapat menyumbat aliran darah atau dapat pecah disertai dengan 

trombosis yang dapat muncul sebagai penyakit jantung koroner (PJK), stroke iskemik, atau 

penyakit arteri perifer (PAD). (Ruslim et al., 2023; Sagita Moniaga et al., 2023) 

Di Berlin, prevalensi hiperlipidemia pada pasien lanjut usia adalah 76%, jauh lebih 

tinggi dibandingkan pasien muda (41%), yang menunjukkan perlunya dilakukan skrining. 

(Rosada et al., 2020) Penyebab terjadinya hiperlipidemia mencakup primer (genetik) dan 

sekunder seperti pola makan yang tidak sehat, merokok, konsumsi alkohol yang berlebihan, 

serta kurangnya aktivitas fisik. Hiperlipidemia biasanya tidak menunjukan gejala klinis, 

sehingga banyak orang yang tidak menyadari bahwa mereka memiliki kadar lipid yang tinggi 

dalam darah. Oleh karena itu, pemeriksaan kesehatan secara rutin penting dilakukan untuk 

deteksi dini guna mencegah kerusakan pada dinding pembuluh darah akibat aterosklerosis, 

sehingga dapat  menurunkan angka kematian akibat penyakit kardiovaskular dan meningkatkan 

kualitas hidup dan kesehatan para lansia. (Hita et al., 2022; Thongtang et al., 2022) 

 

METODE  

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode yang terdiri dari 4 tahap, seperti 

perancanaan, pelaksanaan, pemeriksaan, dan peningkatan terus-menerus dari suatu kegiatan 

yang dikenal dengan metode PDCA (Plan-Do-Check-Action). Berikut penjelasan mengenai 

tahapan PDCA:  

1. Perencanaan (Plan) 

 Menentukan tujuan dilakukannya kegiatan seperti melakukan pemeriksaan rutin sebagai 

deteksi dini terhadap hiperkolesterolemia. 

 Menentukan target audiens dan lokasi kegiatan. 

 Berkoordinasi dengan tim medis atau pihak terkait, dan mengatur jadwal kegiatan. 

 Menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan seperti kuesioner, alat pemeriksaan darah dan kadar 

kolesterol.  

2. Implementasi (Do) 

 Melakukan pemeriksaan darah berupa kadar kolesterol dengan prosedur yang tepat. 

 Mencatat hasil pemeriksaan secara akurat. 

3. Pemeriksaan (Check) 

 Analisis hasil skrining untuk mengidentifikasi individu dengan kadar kolesterol yang tinggi. 
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4. Tindakan (Act) 

 Jika didapatkan hasil pemeriksaan diatas normal, akan diberikan tindak lanjut yang sesuai 

berupa konseling atau nasihat medis. 

 

HASIL  

Kegiatan deteksi dini dilakukan di Panti Werda Hana, Tangerang Selatan yang ditujukan untuk 

populasi lansia, yang diikuti oleh 61 peserta. Seluruh peserta mendapat pemeriksaan darah 

berupa kadar kolesterol total (Gambar 1). Interpretasi hasil pemeriksaan kadar kolesterol total 

(Gambar 2) dilampirkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

PENINGKATAN KEWASPADAAN TERHADAP HIPERLIPIDEMIA MELALUI PEMERIKSAAN KADAR 
KOLESTEROL PADA KELOMPOK LANJUT USIA DI PANTI WERDA HANA 

4 JPPMI– VOLUME. 3 No.2 Juni 2024 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Interpretasi Hasil Pemeriksaan Kadar Kolesterol Total 

Berdasarkan hasil pemeriksaan darah berupa kadar kolesterol total, didapatkan sebanyak 28 

orang (45,90%) menderita hiperkolesterolemia (kolesterol total ≥ 200 mg/dL).  

 

DISKUSI  

Dislipidemia  adalah  kondisi  di  mana  terdapat  ketidakseimbangan  atau  gangguan dalam  

kandungan  lemak  dalam  darah. Hal ini terjadi ketika kadar kolesterol dan trigliserida atau 

keduanya meningkat di dalam darah. Kadar kolesterol yang melebihi batas normal akan 

memicu proses aterosklerosis. Aterosklerosis adalah proses penyempitan pembuluh darah oleh 

lemak. Kondisi ini dapat menyebabkan hipertensi dan penyumbatan pembuluh darah di otak, 

jantung, dan pembuluh darah kaki. Penyumbatan pembuluh darah di otak menyebabkan 

penyakit serebrovaskular atau penyakit pembuluh darah otak seperti stroke. Penyumbatan pada 

pembuluh darah di jantung akan menyebabkan penyakit kardiovaskular seperti jantung 

koroner, gagal jantung, dan serangan jantung, sedangkan penyumbatan pada pembuluh darah 

di kaki dapat menyebabkan penyakit pembuluh darah perifer. Keadaan ini sering terjadi pada 

kaki yang dapat menimbulkan nyeri, kram, mati rasa, bahkan gangren. (Ernawati et al., 2023; 

Félix-Redondo et al., 2013; Sagita Moniaga et al., 2023) 

 Beberapa penyebab kolesterol yang berlebihan adalah obesitas, gaya hidup sedentary, 

usia dan jenis kelamin, merokok, riwayat keluarga dan pola makan sehari-hari. Konsumsi 

makanan tinggi lemak menjadi penyebab utama meningkatnya kadar kolesterol total dalam 

darah. Selain itu, hipertensi dan diabetes dapat berkontribusi terhadap perkembangan 

aterosklerosis.  
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Melalui kegiatan skrining, masyarakat dapat mengetahui kondisi kesehatannya 

mengenai kadar lipid dalam darah secara dini, yang pada gilirannya memungkinkan intervensi 

dini dan pengelolaan yang tepat, baik pengobatan maupun perubahan gaya hidup seperti 

menjaga pola makan yang sehat (tinggi serat, rendah gula, garam dan lemak), menjaga berat 

badan optimal, serta berolahraga secara teratur. (Antza et al., 2024; Hill & Bordoni, 2024; 

Widjaja et al., 2023) 

Secara keseluruhan, kegiatan skrining rutin terhadap kadar lipid dalam darah memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mengurangi beban penyakit dislipidemia dan mencegah 

komplikasi seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit arteri perifer. Dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat, serta melakukan skrining secara rutin, diharapkan dapat 

dilakukan pencegahan yang efektif bagi individu yang berisiko tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan menurunkan tingkat mortalitas akibat komplikasi yang 

ditimbulkan.  

 

KESIMPULAN  

Dislipidemia adalah kondisi di mana terdapat ketidakseimbangan atau gangguan dalam 

kandungan lemak/lipid dalam darah. Kegiatan skrining berupa pemeriksaan darah merupakan 

salah satu cara untuk menilai kadar lipid dalam darah. Melalui kegiatan skrining secara teratur, 

diharapkan individu dapat mengetahui kondisi kesehatannya sejak dini sehingga dapat 

dilakukan intervensi lebih awal dan pengelolaan yang tepat. Dengan meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan para lansia, diharapkan dapat menurunkan angka morbiditas dan mortalitas 

yang diakibatkan dari dislipidemia, serta dapat meningkatkan kualitas hidup individu.  
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